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Lampiran 1. Pembuatan Rebusan Air Jahe 
 

 

Pengertian Jehe memiliki kandungan mineral salah satunya kalium dan 

potasium yand dapat menurunkan tekanan darah. 

Tujuan 1. Membantu menurunkan tekanan darah 

2. Sebagai terapi nonfarmakologis 

Alat dan bahan 1. Gelas ukur 

 

2. Jahe 4 gram 

3. Air 200cc 

 

4. Sendok 

5. Pisau 

 

6. Saringan 

Persiapan klien Klien diberi penjelasan tentang prosedur yang akan dilakukan 

serta informed consent 

Prosedur 1. Cuci jahe 4 gram kemudian potong kecil-kecil 

 

2. Masukan air dalam panci 200cc masak hingga mendidih 

 

3. Kemudian masukan jahe yang sudah dicuci dan dipotong 

kecil, jehe direbus selama kurang lebih 15 menit sambil 

sesekali diadus hingga volume air menjadi 100cc 

4. Setelah itu dituang ke dalam gelas takar sebanyak 100cc 

sambil disaring 

5. Setelah itu tambahkkan madu ¼ ml dari kemasan sachet 

madu TJ atau 2 sendok makan dan rebusan air jahe siap 

diminum 

Sumber: (ANDARI, 2021) 
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Lampiran 2. SOP pengukuran Ankle Bracial Indeks (ABI) 
 

 

Pengertian Pemeriksaan ABI ( Ankle Brachial Indeks ) merupakan 

pemeriksaan untuk mengetahui rasio dari tekanan darah 

sistolik yang diukur pada arteri dorsalis pedis atau tibialis 

posterior pada ankle, dibandingkan dengan tekanan darah 

sistolik pada arteri brakial yang diukur pada lengan pasien 

pada posisi supinasi. 

Tujuan Untuk mengetahui Tingkat gangguan sirkulasi darah perifer 

Persiapan alat 1. Tensimeter 

 

2. Stetoskop 

 

3. Buku catatan dan alat tulis 

Indikasi 1. Klien dengan gangguan sirkulasi darah perifer 

 

2. Observasi sirkulasi darah perifer 

Kontra indikasi Luka pada daerah kaki ( Arteri dorsalis pedis) dan atau pada 

 

daerah tangan (Arteri brakialis) 

Persiapan pasien 1. Berikan salam dan perkenalkan diri anda dan identifikasi 

klien dengan memeriksa identitas klien 

2. Jelaskan tentang prosedur Tindakan yang akan dilakukan 

berikan kesempatan pada klien untuk bertanya dan jawab 

seluruh pertanyaan klien 

3. Siapkan peralatan yang diperlukan 

4. Atur posisi klien senyaman mungkin 
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Prosedur 1. Beri tahu klien bahwa Tindakan akan segera dimulai 

 

2. Posisikan klie senyaman mungkin 

3. Pengukuran tekanan sistolik brakilais 

 

a. Gulung lengan baju klien 

b. Lilitkan manset ke lengan atas dengan batas tiga jari 

dari daerah median cubiti 

c. Pastikan manset terlilit rapi kemudian sambungkan 

manset ke sphygmomanometer 

d. Raba arteri beachialis , pompa manset sampai tidak 

teraba denyutan nadi, jika sudah tidak teraba, naikan 

pompa 20-30 mmHg 

e. Letakkan diafragma stetoskop diatas denyutan tanpa 

menekan 

f. Kendurkan skrup balon manset dengan kecepatan 2-3 

mmHg perdenyutan 

g. Dengarkan bunyi Korotkoff I dan V ( bunyi detak 

pertama adalah sistol dan terakhir adalah diastole) 

h. Segera longgarkan pompa sesudah bunyi terakhir 

hilang 

i. Jika perlu diulang, tunggu 30 detik dan tinggikan 

lengan diatas jantung untuk mengalirkan darah dari 

jantung ke lengan 

4. Pengukuran tekanan sistolik dorsalis pedis 

a. Anjurkan klien untuk terlentang 

b. Gulung celana klien, sehingga kaki bagian bawah 

terpajan 

c. Pasang manset tiga jari diatas pergelangan kaki. 

Bagian Tengah kantong karet dalam manset harus 

berada diatas arteri dorsalis pedis. 
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 d. Lilitkan manset pada kaki tiga jari dari pergelangan 

kaki dan pastikan bahwa manset rapat , tetapi tidak 

terlalu ketat. 

e. Raba arteri dorsalis pedis dengan jari ( arteri dorsalis 

pedis terletak dikaki bagian bawah tepatnya dibawah 

bagian Tengah pergelangan kaki.) 

f. Lakukan palpasi untuk merasakan denyutan arteri 

dorsalis pedis . 

g. Tutup katup dan pompa manset dengan cepat sampai 

denyut nadi dorsalis pedis tidak teraba. 

h. Pompa manset kira-kira diatas 20 mmHg Ketika 

denyutan tidak teraba 

i. Segra kempiskan dengan memutar bulb berlawanan 

dengan arah jarum jam 

Biarkan udara keluar dengan perlahan sampai denyut 

pertama terasa oleh jari 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4. surat Izin Dinas Kesehatan Kota Tegal 
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Lampiran 5. Inform Concent 
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